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ABSTRAK

Abdus Sani/222009172/2013/Analisis Perencanaan dan Pengendalian
Biaya Operasional Pada PT. Intan Sengkunyit Palembang/Sistem Pengendalian
Manajemen.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perencanaan dan
pengendalian biaya operasional Pada PT. Intan Sengkunyit Palembang. Penelitian
ini termasuk jenis penelitian deskritif yang mana untuk mengetahui perencanaan
dan pengendalian yang baik terhadap biaya operasional Pada PT. Intan
Sengkunyit Palembang, data yang digunakan adalah data primer, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara dan dokumentasi,
analisis data dan teknik analisis yang digunakan adalah metode analisis kualitatif.

Hasil analisis menunjukkan bahwa biaya operasional yang ditetapkan oleh
PT. Intan Sengkunyit Palembang dari tahun ketahun tidak sesuai dengan yang
telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena didalam penyusunan anggarannya
tidak melakukan evaluasi terhadap biaya yang terjadi pada tahun 2010 sampai
2012, kurangnya keterlibatan pimpinan didalam penyusunan anggaran dan
perusahaan juga tidak melakukan tindakan koreksi terhadap biaya yang
dikeluarkan perusahaan dari tahun 2010 sampai dengan 2012 yang berupa biaya
keperluan kantor dan biaya karyawan. Seharusnya perencanaan dan pengendalian
harus sesuai dengan yang telah ditetapkan perusahaan, maka dengan ini
perusahaan perlu melakukan langkah-langkah perencanaan dan pengendalian
terhadap biaya operasional supaya perencanaan dan pengendalian tersebut dapat
terlaksana dengan baik dan tidak ada lagi penyimpangan-penyimpangan yang

terjadi didalam perusahaan.

Kata kunci: analisis perencanaan, pengendalian biaya operasional.

X1V



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan pada umumnya mempunyai tujuan dalam menjalankan
kegiatannya yaitu mempertahankan kelangsungan perusahaan dan
memperoleh laba yang maksimal, berhasil atau tidaknya ditentukan oleh
pimpinan perusahaan dalam menjalankan kegiatan perusahaan pemimpin
perusahaan harus mempertimbangkan secara matang untuk menunjang
keberhasilan perencanaan yang telah dibuat dengan tujuan agar perusahaan
dapat tercapai. Terhitung dari kepemimpinan seorang manajer melaksanakan
fungsi-fungsi manajer yaitu perencanaan, pengorganisasian, péngarahan dan
pengendalian salah satu fungsi manajer yang penting untuk dilaksanakan
yaitu perencanaan dan pengendalian.

Perencanaan adalah proses yang menentukan tujuan organisasi yang
akan dicapai perusahaan dan akan mengatur strategi yang akan dilaksanakan
(Supriyono, 2007 : 7). Perencanaan harus dilakukan dengan kontinyu
sehingga penyimpangan-penyimpangan dari rencana semula dapat diatasi dan
perencanaan harus disusun dengan memperhatikan situasi sekarang dan
sumber daya yang ada dan memrpoyeksikan pada waktu yang akan datang
dengan memperkirakan perubahan yang mungkin terjadi. Perencanaan
merupakan kegiatan untuk memutuskan apa yang akan di kerjakan,
menetapkan tujuan-tujuan perusahaan, menentukan strategi, dan memilih

alternatif arah tindakan untuk mencapainya. Perencanaan memegang peran



penting dalam semua fungsi manajemen, karena semua fungsi manejemen
lainnya tidak akan berjalan dengan baik tanpa terlebih dahulu di rencanakan.

Pengendalian adalah suatu proses untuk mengukur dan memastikan
bahwa hasil pelaksanaan sesuai dengan perencanaan dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Pengendalian merupakan usaha sistematis
perusahaan untuk mencapai tujuan dengan cara membandingkan prestasi
kinerja dengan rencana dan membuat tindakan yang tepat untuk mengkoreksi
perbedaan yang penting agar dapat menciptakan kondusif bagi perusahaan
dalam pengambilan keputusan. Fungsi pengendalian meliputi seluruh aktifitas
yang dijalankan oleh para manajer dalam upaya untuk menjamin agar hasil-
hasil aktual sesuai dengan hasil yang direncanakan.

Manfaat pengendalian adalah supaya proses pelaksanaan sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang direncanakan melakukan tindakan
perbaikan jika terjadi suatu penyimpangan yang direncanakan dan supaya
tujuan yang dihasilkan sesuai dengan rencana (Malayu 2003 : 342).
Pengendalian sebagai alat bagi manajemen untuk menilai pelaksanaan yang
disusun sehingga diidentifikasi penyimpangan yang terjadi dan dijadikan
sebagai dasar evaluasi penilaian prestasi serta dijadikan perbaikan untuk masa
yang akan datang. Sistem pengendalian yang dilakukan dengan baik akan
menekan terjadinya kesalahan atau penyelewengan.

Perencanaan dan pengendalian merupakan alat untuk memudahkan
pencapaian tujuan, perencanaan dan pengendalian merupakan dua faktor yang

penting yang bersifat menunjang dan saling melengkapi dan tidak dapat



berjalan sendiri-sendiri. Pengendalian sangat berkaitan dengan perencanaan
agar pengendalian berjalan dengan baik maka harus terlebih dahulu dibuat
perencanaan berdasarkan perencanaan yang akan ditetapkan seorang manajer
akan dapat melakukan perbandingan apakah perusahaan didalam kegiatan
perencanaan dan pengendalian telah sesuai dengan yang direncanakan.

Anggaran merupakan komitmen manajer pusat bertanggung jawaban
mengenai prestasi yang seharusnya dicapai, didalam pelaksanaannya manajer
tidak hanya ingin mengetahui selisih antara hasil yang direncanakan dengan
hasil yang sesunggunya terjadi. Selain itu analisis selisih dapat pula dilakukan
terhadap realisasi prestasi pusat pertanggung jawaban yang bersangkutan
antara priode atau terhadap prestasi pusat pertanggung jawaban lainya.

Pelaksanaan  anggaran  juga bisa terjadi penyimpangan-
penyimpangan dalam realisasinya, penyimpangan tersebut bisa terjadi karena
kesalahan proses penyusunan anggaran atau karena situasi dan kondisi pada
saat dijalankannya anggaran tersebut berbeda dengan saat anggaran tersebut
ditetapkan.

Biaya opersional adalah semua biaya kegiatan yang dimaksud untuk
mencapai hasil akhir tertentu yang memiliki arti yang cukup penting bagi
pihak manajemen (Usry dan hammer, 2002 : 25)

Biaya operasional terjadi untuk mendukung dan mengoptimalkan
operasi perusahaan, pengendalian biaya yang efektif akan tergantung pada

penerapan sistem pengendalian manajemen secara baik, manfaat perencanaan



yaitu manfaat yang dapat memberikan operasional sehari-hari yang
merupakan keputusan untuk masa depan yang diinginkan (Mulyadi, 2000 : 4).

Perencanaan biaya operasional dilakukan untuk merencanakan
kegiatan yang ditempuh oleh perusahaan dalam mewujudkan misi organisasi,
sehingga tujuan dari perencanaan biaya operasional dapat terpenuhi, maka
fungsi-fungsi dari organisasi didalam perusahaan akan dapat berjalan dengan
baik dan terencana sesuai dengan yang telah ditetapkan.

Pengendalian biaya operasional dilakukan untuk mengarahkan
tujuan sampai mengkoreksi penyimpangan kearah yang ditetapkkan, dalam
mencegah ketidak efisiensi dan efektifnya kegiatan perusahaan, maka
pengendalian harus diperhatikan dengan baik dan cermat.

PT. Intan Sengkunyit Palembang merupakan perusahaan yang
bergerak dibidang Pembuatan kapal, Perbaikan kapal dan berbagai konstruksi
baja. Permasalahan yang terjadi pada PT. Intan Sengkunyit Palembang yaitu
terjadinya ketidaksesuaian antara anggaran biaya dan realisasi biaya
operasional pada perusahaan dapat menimbulkan pemborosan biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan. Akibat adanya ketidaksesuaian antara anggaran
biaya dan realisasi biaya operasional pada perusahaan dapat mengakibatkan
kinerja perusahaan menurun.

Berikut ini merupakan data yang terjadi pada PT. Intan Sengkunyit
Palembang, dimana terjadi selisih-selisih antara anggaran dan realisasi biaya

yang tidak menguntungkan dari tahun 2010 sampai dengan 2012.
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Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa dari tahun 2010 sampai dengan
tahun 2012, menunjukkan selisih rugi atau Unfavourable. Pada tahun 2010
jumlah anggaran Rp.3.834.800.000, realisasi Rp.3.866.314.486. selisthnya (
Rp.31.514.486 ). Dan pada tahun 2011 jumlah anggaran Rp.3.892.800.000,
realisasi Rp.3.942.803.733, selisihnya ( Rp.50.003.733 ). Lalu pada tahun
2012 anggaran realisasi biaya operasional pada PT.INTAN SENGKUNYIT
Palembang, anggaran mencapai Rp.3.841.650.000 dan realisasi mencapai
Rp.3.916.867.436 maka selisihnya ( Rp.75.217.436 ). Sehingga selisih
anggaran dan realisasi biaya dari tahun ketahun menunjukkan selisih yang
cukup besar. Hal ini Bila tidak dilakukan perencanaan dan pengendalian
yang baik di khawatirkan semakin merugi perusahaan, karena kurangnya
pengendalian pada realisasi biaya.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul Analisis Perencanaan dan Pengendalian

Biaya Operasional pada PT. Intan Sengkunyit Palembang.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi yang didapat oleh
penulis, permasalahan yang terjadi yaitu :
a. Bagaimanakah penyusunan perencanaan biaya operasional pada PT. Intan
Sengkunyit Palembang.
b. Bagaimanakah penyusunan pengendalian biaya operasional pada PT. Intan

Sengkunyit Palembang.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka tujuan

penelitian yaitu :

a.

b.

Untuk mengetahui perencanaan biaya opersional pada PT. Intan
Sengkunyit Palembang.
Untuk mengetahui pengendalian biaya opersional pada PT. Intan

Sengkunyit Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang dilaksanakan penulis pada PT.

Intan Sengkunyit Palembang adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Bagi penulis

Untuk meningkatkan pengetahuan dalam bidang sistem pengendalian
manajemen khususnya dalam hal bidang perencanaan dan pengendalian
biaya dalam suatu perusahaan.

Bagi PT. Intan Sengkunyit Palembang

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi PT. Intan
Sengkunyit Palembang mengenai perencanaan dan pengendalian biaya
operasional.

Bagi Almamater

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan yang dapat
digunakan sebagai bahan bacaan dalam rangka pengembangan penelitian
selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan konsep sistem

pengendalian manajemen, yang dapat digunakan sebagai referensi.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian ~ sebelumnya berjudul Analisis Perencanaan dan
Pengendalian Manajemen Biaya Operasional pada PT. Inti (Persero) Bandung
oleh Yustia (2005). Perumusan masalah penelitian tersebut adalah faktor-
faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya peningkatan biaya operasional
dan upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk meminimalkan selisih
anggaran dengan realisasi biaya operasional. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan
biaya operasional dan upaya yang dilakukan untuk meminimalkan selisih
anggaran dengan realisasi biaya operasional tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Yustia, ini menyimpulkan bahwa
perusahaan dalam menerapkan perencanaan dan pengendalian manajemen
dengan cukup, namun masih banyak kelemahan dalam penyusunan anggaran
biaya operasional yang dikeluakan tanpa prosedur yang benar dengan
melibatkan seluruh bagian yang ada dalam perusahaan dari tingkat bawah
sampai tingkat atas.

Berikut ini persamaan dan perbedaan penelitian sebelumnya dan

sekarang dalam bentuk tabel.2 dibawah ini.



Tabel 2

Jenis Penelitian

Persamaan dan Perbedaan

Judul Penelitian Persamaanya Perbedaanya
I. Peneliti sebelumnya | Sama-sama meneliti | Untuk mengetahui faktor-
berjudul  Analisis | perencanaan dan | faktor penyebab terjadinya
Perencanaan  dan | pengendalian biaya | peningkatan biaya operasional
Pengendalian operasional dan pada tempat penelitianya.
Manajemen Biaya Sedangkan, peneliti sekarang
Operasional untukmengetahui perencanaan
dan  pengendalian  biaya
operasional  supaya laba
perusahaan tidak menurun.

Sumber : Penelitian sebelumnya,Yustia Rahmadani 2005

B. Landasan Teori
1. Biaya Operasional

a. Pengertian Biaya

Pengertian biaya yaitu semua pengorbanan yang perlu dilakukan
untuk suatu proses produksi, yang dinyatakan dengan satuan uang yang
menurut harga pasar yang berlaku, baik yang sudah terjadi maupun yang
akan terjadi. Biaya juga dapat di artikan sebagai pengorbanan sumber
ekonomis, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atas
kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Supriyono (2000 : 16) biaya adalah harga perolehan yang
dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh
penghasilan/revenue yang akan dipakai sebagai pengurang penghasilan.

Menurut Mulyadi (2005 : 8) biaya adalah pengorbanan sumber

ekonomi yang diukur dalam uang, yang telah terjadi atau kemungkinan
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akan terjadi untuk mencapai tujuan tersebut dan suatu pengorbanan yang

dapat menguranggi kas atau harta lainnya untuk mencapai, tujuan baik

yang dapat dibebankan pada saat ini maupun pada saat yang akan datang.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas. dapat disimpulkan bahwa

biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi atau sumber daya berupa

barang dan jasa yang diukur dalam satuan uang dengan tujuan untuk

memperoleh suatu manfaat yaitu peningkatan laba dimasa mendatang,

b. Jenis-Jenis Biaya

Penggolongan jenis-jenis biaya dapat dikelompokan sebagai berikut:

1.

S8

Biaya Tetap / Fixed Cost (FC) adalah biaya yang dalam periode
waktu tertentu jumlahnya tetap, tidak tergantung pada jumlah
produk yang dihasilkan.

Contoh : penyusutan, peralatan, sewa gedung atau penyusutan
gedung, pajak perusahaan dan biaya administrasi.

Biaya Variabel / Variable Cost (VC) adalah biaya yang jumlahnya
berubah-ubah sesuai dengan jumlah produk yang dihasikan. Dalam
hal ini, semakin banyak jumlah produk yang dihasilkan semakin
besar pula jumlah biaya variabelnya.

Contoh : biaya bahan baku dan upah tenaga kerja yang dibayar
berdasarkan jumlah produk yang dihasilkannya.

Biaya Total / Total Cost (TC) adalah jumlah seluruh biaya tetap dan
biaya variabel yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk

menghasilkan sejumlah produk dalam suatu periode tertentu.
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Berdasarkan komponennya jenis biaya meliputi unsur-unsur terdiri dari -
1. Bahan baku atau bahan dasar, termasuk bahan setengah jadi

2. Bahan-bahan pembantu / bahan penolong

(8]

Upah tenaga kerja tidak terdidik dan tenaga kerja terdidik
4. Penyusutan peralatan produksi
5. Bunga modal
6. Sewa (gedung atau peralatan yang lain)
7. Biaya pemasaran, seperti biaya penelitian dan analisis pasar produk,
biaya angkutan dan pengiriman dan reklame atau iklan
8. Pajak perusahaan
. Pengertian Biaya Operasional

Pengertian biaya operasional yaitu semua biaya atau kegiatan yang
dilakukan untuk kepentingan manajemen dan perusahaan dalam melakukan
kegiatan perusahaan. Biaya operasional ini terjadi untuk mendukung dan
mengoptimalkan operasi perusahaan.

Menurut Usry dan Hammer (2002 : 25) biaya operasional adalah
semua biaya kegiatan yang dimaksud untuk mencapai hasil akhir tertentu
yang memiliki arti yang cukup penting bagi pihak manajemen.

Menurut Sofyan Syafri Harapah (2002 : 25) biaya operasional
adalah penurunan gross dalam aset atau kenaikan dalam kewajiban yang
diakui dan dinilai menurut prinsip akuntansi.

Menurut Hansen (2000 : 606) biaya operasional adalah untuk

mendukung dan mengoptimalkan operasi perusahaan.
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Berdasarkan uraian diatas, maka disimpulkan bahwa biaya
operasional adalah biaya-biaya yang digunakan untuk memperoleh barang,
menghasilkan barang, melakukan pemasaran dan melakukan penjualan
serta biaya-biaya untuk operasional perusahaan lain Jika perusahaanya
adalah perusahaan jasa maka biaya operasionalnya adalah melaksanakan
operasi perusahaan serta melaksanakan kegiatan utama perusahaan dalam
pencapaian tujuan perusahaan.

d. Penggolongan Biaya Operasional

Menurut Usry dan Hammer (2002 : 26), biaya operasional dapat
digolongkan menjadi tiga jenis yaitu:

I. Biaya bahan baku langsung adalah biaya yang dikeluarkan secara
langsung untuk membeli bahan baku yang telah digunakan untuk

menghasilkan suatu produk jadi tertentu dalam volume tertentu.

2

Biaya upah langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk
membayar pekerja yang terlibat secara langsung dalam proses

produksi.

(5]

Biaya overhead (biaya produksi tidak langsung) adalah berbagai
macam biaya selain biaya bahan baku langsung dan biaya upah

langsung tetapi yang tetap dalam proses produksi.

¢. Komponen Biaya Operasional

Biaya operasional terdiri dari :
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1. Biaya pemasaran
Biaya pemasaran merupakan biaya yang terdiri dari beban gaji,

beban penjualan, dan beban transportasi.

!\J

Biaya administrasi umum

adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam rangka mengelola
administrasi perusahaan termasuk gaji, bagian akuntasnsi,
penyusutan peralatan kantor dan beban pengembangan lainnya.
Contoh : biaya administrasi umum adalah biaya gaji karyawan
bagian keuangan, akuntansi, bagian hubungan masyarakat dan

biaya fotocopy.

2. Perencanaan
a. Pengertian Perencanaan

Pengertian perencanaan yaitu proses penetapan tujuan dan
menetapkan  serangkaian tindakan untuk mencapainya. Definisi lain dari
perencanaan adalah pemikiran hari depan, perencanaan berarti
pengelolaan, pembuat keputusan, suatu prosedur yang formal untuk
memperoleh hasil nyata, dalam berbagai bentuk keputusan menurut sistem
yang terintegresi.

Perencanaan adalah suatu proses yang tidak pernah berakhir. Apabila
sebuah rencana telah ditetapkan maka dokumen menyangkut perencanaan
terkai harus dalam plementasikan perencanaan ialah pemiihan sekumpulan
kegiatan dan pengambilan keputusan tentang’’apa yang harus dilakukan,

kapan bagaimana dan oleh siapa.
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Perencanaan adalah peroses dasar untuk memilih tujuan dan
menentukan cakupan pencapaiannya. Sebelum melaksanakan suatu
kegiatan, manajemen berkewajiban menetapkan suatu rencana yang
menyeluruh tentang kegiatan yang akan dilaksanakan termasuk didalam
menetapkan tujuan, penetapan program, saran, dan media dengan
memperbaiki kemampuan personil yang ada dalam organisasi yang
bersangkutan. Sasaran pokok perencanaan  adalah menetapkan
kebijaksanaan dan target dasar bagi tindakan yang akan diusulkan pada
perusahaan.

Menurut Carter (2004 : 4) Perencanaan yaitu menginvestasikan
karateristik  dari  bisnis  perusahaan kebijakan-kebijakan utama,dan
penentuan waktu atas langkah-langkah tindakan besar.

Menurut Wilson, Pengertian perencanaan merupakan salah satu
proses lain, atau merubah suatu keadaan untuk mencapai maksud yang
dituju oleh perencanaan/ oleh orang / badan yang diwakili perencanaan itu.

Perencanaan terjadi pada semua kegiatan, perencanaan merupakan
proses awal dimana manajemen memutuskan tujuan dan cara
pencapaiannya.

Dalam pengertian tersebut bisa kita simpulkan antara lain,
perencanaan merupakan kegiatan yang harus dilakukan pada fakta, data
dan keterangan kongkret, perencanaan merupakan suatu pekerjaan mental
yang memerlukan pemikiran, imajinasi, dan kesanggupan melihat kemasa

yang akan datang, perencanaan mengenai masa yang akan datang dan
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menyangkut tindakan “apa yang dapat dilakukan tehadap hambatan yang
menggangu kelancaran usaha.
b. Pengertian Perencanaan Biaya Operasional

Menurut Yayat (2001 : 210) Perencanaan biaya operasional adalah
proses memutuskan program - program untuk yang akan dilakukan suatu
organisasi dalam rangka pengimplementasian strategi dan menaksir jumlah
biaya yang akan dialokasikan untuk tiap-tiap program jangka panjang.

Perencanaan biaya operasional adalah pengembangan penegasan
hubungan antara objek biaya dengan cosy driver nya untuk tujuan
perencanaan biaya. Perencanaan biaya operasional adalah menetapkan
suatu tujuan yang sesuai dengan anggaran biaya operasional yang telah
ditetapkan.

Menurut Supriyono (2000 : 21) Perencanaan biaya operasional
adalah semua rencana pengeluaran yang berkaitan dengan distribusi dan
penjualan produk perusahaan serta pengeluaran untuk menjalankan roda
organisasi.

Berdasarkan wuraian sebelumnya maka dapat diartikan bahwa
perencanaan Biaya Operasional merupakan proses untuk mengkaji apa
vang hendak dikerjakan dimasa yang akan datang yang dapat berupa ide
penetapan biaya operasional agar sesuai dengan faktor eksternal dan
internal perusahaan yaitu faktor eksternal sebaiknya perusahaan harus

memperhatikan tingkat harga pasar dan kebijakan pemerintah dan faktor
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internal sebaiknya rencana kerja dan anggaran haruslah dibahas secara
keseluruhan.

Rencana kerja dan anggaran tiap-tiap bagian tidak berdiri sendiri.
Dengan demikian rencana yang dihasilkan lebih mencerminkan kebutuhan
biaya operasional yang ditetapkan tidak mengalami over budget atau
dengan kata lain perencanaan dan pengendalian biaya operasional terhadap
laba yang diharapkan dapat digunakan sebagai alat untuk memaksimalkan
laba yaitu realisasi biaya yang dapat ditekan seminimal mungkin.

c. Kriteria Perencanaan Biaya Operasional
Menurut Eddy (2003 : 258) menyatakan bahwa kriteria
perencanaan biaya operasional yang baik harus mengandung sifat-sifat
sebagai berikut :

1. Pemilihan berbagai alternatif, yaitu menentukan dan mengevaluasi
serangkaian tindakan alternatif. Alternatif strategi yang terdiri dari value
based, generic, dan grand strategis. Setiap alternatif strategi menawarkan
potensi untuk meraih peluang menyelesaikan masalah utama, menutup
kesenjangan dalam kinerja yang di proyeksikan kedepan dan mendorong
improvement terhadap customer value.

2. Fleksibel, yaitu rencana yang disusun bersifat luwes dan lentur.

3. Mempunyai stabilitas, yaitu dalam rencana yang baik harus terdapat
suatu kestabilan sehingga tecapai keserasian antar perencanaan dengan

pelaksanaan.
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4. Ada dalam pertimbangan, yaitu semua hal dalam perencanaan telah
dilakukan pertimbangan.

5. Meliputi semua tindakan yang diperlukan, yaitu dalam antara kegiatan
yang saling berhubungan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria perencanaan
yang baik dapat menentukan apa saja yang akan terjadi pada waktu yang
akan datang dan tindakan-tindakan apa saja yang diperlukan.

Menurut Manulang (2004 : 44) menyatakan bahwa kriteria
perencanaan biaya yang baik haruslah mengandung sifat-sifat sebagai
berikut :

1. Peramalan, yaitu proses produksi mengenai apa yang akan terjadi.

2. Fleksibel, yaitu rencana yang disusun bersifat luwes dan lentur.

(5]

Mempunyai stabilitas yaitu dalam rencana yang baik harus terdpat suatu
kestabilan sehingga tercapai keserasian antara perencanaan dengan
pelaksanaannya.

4. Ada dalam penimbangan yaitu semua hal dalam perencanaan telah
dilakukan pertimbangan.

5. Meliputi tindakan yang diperlukan.

d. Tujuan Perencanaan Biaya Operasional
Menurut Mulyadi (2000 : 4) tujuan pelaksanaan biaya operasional
dilakukan untuk merencanakan kegiatan yang ditempuh oleh perusahaan
dalam mewujudkan misi organisasi, perencanaan mempunyai suatu tujuan

yaitu tujuan yang dapat memberikan gambaran operasional sehari-hari yang
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merupakan petunjuk yang bisa diamati bagi setiap pimpinan guna
pengambilan keputusan yang lebih tepat bagi masa depan yang ingin
dicapai.

Perencanaan biaya operasional bertujuan agar biaya operasional
yang direncanakan tidak menyimpang dari rencana yang ditetapkan,
Mahmud (2005 : 160). Tujuan perencanaan biaya operasional untuk
menentukan tujuan organisasi yang akan dicapai dan mengatur struktur
strategi yang akan dilaksanakan,Jumingan (2006 : 132).

Menurut Sukanto (2000 : 21) dari uraian sebelumnya tersebut dapat
disimpulkan bahwa unsur-unsur yang baik didalam suatu perencanaan harus
mempunyai tujuan, sehingga tujuan dari perencanaan biaya operasional itu
dapat terpenuhi, maka fungsi-fungsi dari suatu organisasi dalam perusahaan
akan dapat berjalan dengan baik dan terencana sesuai dengan yang telah
ditetapkan.

e. Manfaat Perencanaan Biaya Operasional

Manfaat perencanaan adalah untuk memberikan petunjuk bagi para
pemimpin untuk mengambil suatu keputusan yang lebih tepat dalam
mencapai masa depan yang telah direncanakan sebelumnya.

Menurut  Supriyono (2000 : 26) manfaat perencanaan biaya
operasional adalah sebagai berikut :

1. Agar dapat diketahui besarnya rencana biaya untuk kegiatan tertentu.

2. Untuk menentukan kapan atau saat biaya tersebut harus disediakan.

d

Sebagai dasar pengendalian biaya program.
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Manfaat perencanaan yaitu manfaat yang dapat memberikan
operasional sehari - hari yang merupakan petunjuk yang diamati oleh setiap
pimpinan guna mengambil keputusan yang lebih untuk masa depan yang
diinginkan.(Mulyadi,2001 : 4).

Menurut Rusdy (2004 : 55) manfaat biaya operasional adalah
sebagai berikut :

1. Antisipasi terhadap perusahaan

2. Alat pengukur standar kerja

3. Mempermudahkan koordinasi

4. Mengurangi resiko ketidakpastian masa depan
5. Meningkatkan kemampuan manajerial

Berdasarkan uraian disimpulkan bahwa manfaat perencanaan dan
memberikan petunjuk bagi para pimpinan untuk mengambil suatu keputusan
yang lebih tepat dalam mencapai masa depan yang telah direncanakan
sebelumnya.

f. Langkah-langkah Perencanaan Biaya Operasional
Menurut Yayat (2001 : 210) dalam penyusunan perencanaan biaya
operasional terdapat langkah yang harus diambil yaitu :
1. Menetapkan tujuan.
2. Menyusun perencanaan.
3. Menentukan berbagai alternatif tindakan.
4. Mengadakan penelitian terhadap alternatif-alternatif,

5. Mengambil keputusan.
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6. Menyusun rencana pendukung.

g. Proses Perencanaan Biaya Operasional

Menurut Welsch dkk, (2003 : 3) ada beberapa tahap dalam proses

perencanaan biaya operasional antara lain :

1,

2.

RS

(8]

Penentuan tujuan perusahaan.

Pengembangan kondisi lingkungan agar tujuan tersebut dapat tercapai.
Pemilihan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan
tersebut.

Penentuan langkah-langkah untuk menterjemahkan rencana menjadi
kegiatan yang sebenarnya.

Melakukan perencanaan kembali untuk memeperbaiki kekurangan
yang terjadi.

Peroses perencanaan biaya operasional terdiri dari :

Menetapkan tujuan perusahaan dimana perusahaan harus merumuskan
dengan jelas tujuan perusahaan yang ingin dicapai

Merumuskan tentang keadaan perusahaan saat ini para manajer
melakukan banyak data untuk dapat mengerti apa yang akan terjadi
pada situasi yang akan datang

Mengidentifikasi tantangan-tantangan untuk menerjemah rencana
menjadi kegiatan yang sebenarnya

Melakukan perencanaan kembali untuk memperbaiki kekurangan yang

terjadi.
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3. Pengendalian
a. Pengertian Pengendalian

Pengendalian sangat erat kaitannya dengan perencanaan yang
dilakukan sebelumnya. Perencanaan yang tepat dan cermat saja belum
tentu berhasil tanpa dukungan dengan pengendalian, tujuan perusahaan
juga tidak akan tercapai. Setiap perusahaan perlu menetapkan wewenang
dan tanggung jawab yang tegas, karena dengan demikian tercermin adanya
pengendalian.

Pengendalian merupakan usaha sistematis perusahaan untuk
mencapai tujuan dengan cara membandingkan prestasi kerja dengan
rencana dan membuat tindakan yang tepat untuk mengoreksi perbedaan
yang penting. Atau sifat perbaikan secara berkesinambungan,agar dapat
menciptakan kondisi yang kondusif bagi proses pengambilan keputusan
yang tepat.

Menurut Welsch dkk (2003 : 3) pengendalian adalah proses untuk
menjamin terciptanya kinerja yang efisien yang memungkinkan
tercapainya tujuan perusahaan.

Menurut Mulyadi (2001 : 3) pengendalian selalu berorientasi ke
masa depan karena baik tujuan yang akan diwujudkan maupun prilaku
yang diharapkan merupakan objek yang membantu pengembangan
organisasi yang digunakan untuk merencanakan berbagai kegiatan

perwujudan visi organisasi melalui misi yang telah dipilih dan untuk
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mengimpelementasikan dan memantan pelaksanaan rencana kegiatan
tersebut.

Pengendalian adalah peroses pengaturan berbagai faktor dalam
suatu perusahaan, sehingga pelaksanaan kerja dan rencana kerja yang telah
dibuat untuk mencapai tujuan. Pengendalian sebenarnya berkisar pada
kegiatan memberikan pengamatan, pemantauan, penyelidikan dan
pengevaluasian keseluruhan kegiatan manajemen agar tujuan yang sudah
ditetapkan dapat tercapai secara tepat.

Berdasarkan uraian dapat disimpulkan bahwa dalam pengendalian
proses operasi suatu perusahaan harus dipilih metode atau cara
pengendalian yang baik sehingga pengendalian tersebut dapat berhasil
sesuai perencanaan sebelumnya dan segala penyimpamgan-penyimpangan
yang terjadi akan segera diketahui penyebabnya dan dilakukan tindakan
atas penyimpangan-penyimpangan tersebut.

b. Pengertian Pengendalian Biaya Operasional

Menurut Imam (2001 : 60) pengendalian biaya operasional adalah
usaha sistematis manajemen untuk mencapai tujuan aktivitas-aktivitas
dimonitor terus-menerus untuk memastikan bahwa hasilnya berada pada
batasan yang diinginkan.

Menurut Usry diterjemahkan oleh Krisna (2004 : 6) pengendalian
biaya operasional adalah usaha sistematis manajemen untuk mencapai
tujuan aktivitas-aktivitas dimonitor terus-menerus untuk memastikan

bahwa hasilnya berada pada batasan yang diinginkan.
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Menurut Supriyono (2000 : 23) pengendalian biaya operasional
adalah pengawasan agar kegiatan operasional tidak menyimpang.
Berdasarkan definisi diatas terdapat persamaan pandangan
terhadap pengertian pengendalian biaya operasional yaitu usaha yang
dilakukan manajer untuk mencapai tujuan menganalisis terjadinya
penyimpangan serta memperbaiki penyimpangan tersebut.
¢. Kriteria Pengendalian Biaya yang Baik
Menurut Arief (2000 : 11) kriteria pengendalian biaya yang baik
yaitu terdiri dari :

1. Penegendalian biaya dapat menjamin bahwa sumber daya perusahaan
dapat digunakan secara efektif dan efisien.

2. Berorientasi dalam mencapai tujuan perusahaan.

3. Fleksibel, artinya dapat berubah-ubah sesuai dengan situasi yang
dibutuhkan di lapangan.

4. Sebagai proses untuk mempengaruhi orang lain agar tercapai secara
efektif dan efisien.

Menurut Usry dkk (2006 : 461) kriteria pengendalian biaya efektif
memiliki dua karakteristik pokok yaitu berupa:

I. Rancangan teknis yang kokoh dengan penentuan sasaran pada tingkat
prestasi yang memberikan tantangan tetapi biasa dicapai dan disertai
system pelaporan yang memisahkan biaya yang ter kendali dalam
jangkauan tanggung jawab seorang manajer dengan biaya yang

terkendali pada semua bagian organisasi.
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2. Gaya manajemen yang tanggap terhadap prilaku orang-orang dalam
suatu lingkungan organisasi tertentu. Hal ini memerlukan perpaduan
yang tepat yang terdiri dari:

a) Keikutsertaan para manajer dalam penetapan sasaran kegiatan
mereka sendir

b) Kepemimpinan manajer eksekutif

c) Jaringan komuikasi yang terbuka agar setiap manajer merasa
bahwa pandangan mereka ditanggapi secara serius

d) Prosedur pengkajian yang mengungkapkan dan mencegah
pelaksanaan kerja yang tidak optimal dan keuntungan pribadi yang

diperoleh dengan pengorbanan keseluruhan organisasi

d. Tujuan Pengendalian Biaya Operasional

Menurut Malayu (2003 : 314) pengendalian biaya operasional
bertujuan agar biaya operasional tidak menyimpang dari rencana yang telah
ditetapkan. Tujuan pengendalian biaya operasional adalah untuk mencapai
output yang diinginkan dan membelanjakan suatu jumlah yang sesuai
dengan anggaran, Antony (2005 : 187). Pengendalian biaya operasional
bertujuan untuk mengendalikan agar beban biaya operasional tidak
menyimpang dari rencana yang telah ditetapkan, Hendra (2002 : 341).

Dari uraian sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
tujuan pengendalian biaya operasional bukan hanya untuk mencari

penyimpangan-penyimpangan, tetapi juga untuk menghindari dan
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memperbaiki penyimpangan yang terjadi agar kegiatan vang dilakukan
dalam mengoperasikan perusahaan berada dikoridor yan g benar.
e. Manfaat Pengendalian Biaya Operasional
Menurut Usry Carter (2007 : 28) manfaat pengendalian biaya
operasional adalah sebagai berikut :
1. Memberikan suatu tolak ukur yang lebih baik mengenai prestasi

pelaksanaan.

e8]

Sebagai laporan penanggung jawaban bagi setiap bagian yang ada

didalam perusahaan.

3. Memungkinkan biaya akuntasi yang ekonomis.

4. Memungkinkan pelaporan yang segera atas informasi, atas rencana
yang akan dibuat.

5. Sebagai insentif bagi karyawan dalam pelaksanaan operasional

perusahaan.

f. Langkah-langkah Pengendalian Biaya Operasional
Menurut Apandi (2003 : 214) menyatakan bahwa langkah
pengendalian biaya operasional terdiri dari :
1. Perencanaan Strategi, yaitu proses memutuskan program-program
utama yang akan dilakukan suatu organisasi dalam rangka implementasi
untuk tiap-tiap program jangka panjang untuk beberapa tahun yang akan

datang.
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- Menyusun Anggaran, yaitu proses pengoperasionalisasian rencana

dalam bentuk pengkualifikasian untuk ukuran waktu tertentu. Hasil dari

penyusunan anggaran adalah anggaran.

. Pelaksanaan, yaitu selama satu tahun anggaran manajer melakukan

program yang menjadi tanggung jawabnya, laporan hendaknya

menunjukan informasi tentang program dan pusat pertangung jawaban.

. Evaluasi Kinerja, yaitu pada intinya biasanya dilihat dari efisiensi dan

efektif tidaknya suatu pusat pertanggung jawaban menjalankan tugas
yang menjadi tanggung jawabnnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sebaiknya

langkah-langkah pengendalian biaya operasional harus dilakukan secara

berurutan dari awal sampai akhir yakni mulai dari menetapkan standar dalam

melakukan pengendalian dan melakukan perbaikan apabila terdapat

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi.

g. Proses Pengendalian Biaya Operasional

Menurut Welsch dkk (2003 : 14) ada beberapa proses pengendalian yaitu :

1.

Membandingkan kinerja aktual untuk periode yang bersangkutan
dengan tujuan standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menyiapkan laporan kinerja yang berisi hasil aktual yang di
rencanakan dan selisih angka tersebut.

Menganalisa penyimpangan secara hasil aktual dengan hasil yang

direncanakan dan mencari sebab-sebab penyimpangan tersebut.
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4. Mencari dan mengembangkan tindakan alternatif untuk mengatasi
masalah dan belajar dari pengalaman pihak lain yang telah sukses di
suatu bidang tertentu.

5. Memilih (tindakan koreksi) dari pengumpulan alternatif yang ada dan
menetapkan tindakan tersebut.

6. Tindak lanjut atas pengendalian untuk menilai efektivitas dari tindakan

yang ditetapkan.

4. Anggaran Biaya Operasional
a. Pengertian Anggaran

Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis
dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi
kegiatan perusahaan untuk jangka waktu yang akan datang. Anggaran
merupakan suatu rencana kegiatan jangka pendek yang ditetapkan dalam
penyusunan program.

Secara umum anggaran merupakan pernyataan resmi yang bersifat
kuantitatif dan disusun secara sistematis dan terinci mengenai bagaimana
sumber-sumber ekonomi diperoleh, dialokasikan kepada bagian-bagian
yang bertangung jawab untuk mengelolahnya serta bagaimana bagian
tersebut mempertanggung jawabkan hasil pengelolahannya.

Anggaran sangat penting karena anggaran sering ditemui oleh
manusia Khususnya didalam keluarga dimana anggaran adalah suatu
rencana yang terorganisasi yang tidak terduga dalam bentuk uang guna

untuk memenuhi kehidupannya.
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Menurut  Mulyadi (2000 : 67) anggaran merupakan  alat
perencanaan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan perusahaan.
Anggaran juga dapat dijadikan sebagai suatu pendekatan yang formal dan
sistematis  dari pelaksanaan tanggung jawab manajemen  didalam

perencanaan, pengkoordinasian, dan pengawasan.

Menurut Robert N. Anthony dan Vijay Govindaraja (2005 : 73)
anggaran merupakan alat penting untuk perencanaan dan pengendalian

Jangka pendek yang efektif dalam organisasi.

. Fungsi Anggaran Biaya Operasional
Menurut Mulyadi (2001 : 505) fungsi anggaran biaya operasional

yaitu ;

I. Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan rencana kerja.

2. Anggaran merupakan cetak biru aktivitas yang akan dilaksanakan
perusahaan dimasa yang akan datang.

3. Anggaran berfungsi sebagai alat komunikasi dalam perusahaan dan
yang menhubungkan manajer bawah dengan manajer atas.

4. Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur yang dipakai sebagai
perbandingan hasil sesungguhnya.

5. Anggaran berfungsi sebagai alat penegendalian yang memungkinkan
manajemen menunjuk bidang yang kuat dan lemah bagi perusahaan.

6. Anggaran berfungsi sebagai alat untuk memotivasi manager dan
karyawan agar senantiasa bertindak efektif dan efisien sesuai dengan

tujuan organisasi.
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Menurut Rudianto (2006 : 214) fungsi anggaran biaya operasional
adalah sebagai berikut :

1. Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan rencana kerja.

2. Anggaran merupakan cetak biru aktifivitas yang akan dilaksanakan
perusahaan dimasa yang akan datang, anggaran juga berfungsi sebagai
alat komunikasi intern yang menghubungkan berbagai unit organisasi
dalam perusahaan dan yang menghubungkan manager bawah dan
manager atas.

3. Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur yang dipakai sebagai
perbandingan hasil operasi sesungguhnya.

4. Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian yang memungkinkan
manajemen menunjuk bidang yang kuat dan lemah bagi perusahaan.

5. Anggaran berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi dan memotivasi
manager dan karyawan agar senantiasa bertindak secara efektif dan

efisien sesuai dengan tujuan organisasi.

c. Metode Penyusunan Anggaran Biaya Operasional
Menurut Sofyan (2004 : 90) metode yang dapat digunakan dalam
penyusunan anggaran biaya operasional adalah sebagai berikut :
1. Chariter atau Top Down
Dalam metode otoriter atau top down, anggaran biaya operasional
disusun dan ditetapkan sendiri oleh pmpinan dan anggaran ini
dilaksanakan oleh tanpa adanya keterlibatan bawahan dalam

penyusunannya. Metode ini ada baiknya digunakan bila karyawan
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tidak mampu menyusun anggaran atau dianggap terlalu lama dan tidak
tepat jika diserahkan kepada bawahan, hal ini bila terjadi di dalam
perusahaan dan karyawannya tidak memiliki keahlian yang cukup
untuk menyusun anggaran, atasan bisa saja menggunakan jasa
konsultan atau tim khusus untuk menyusun anggaran.
2. Demokrasi atau Bottom Up
Dalam metode demokrasi atau boitom up, anggaran disusun
berdasarkan hasil keputusan karyawan. Anggaran disusun mulai dari
bawahan diserahkan wewenang sepenuhnya untuk menyusun anggaran
yang dipergunakan dan yang akan dicapai dimasa yang akan datang.
Metode 1ni tepat digunakan jika karyawan sudah memiliki kemampuan
dalam menyusun anggaran dan tidak dikhawatirkan akan menimbulkan
proses yang lama dan berlarut-larut.
3. Campuran atau Top Down dan Bottom Up
Metode ketiga adalah campuran dari dua metde diatas, penyusunan
anggaran dimulai dari atas selanjutnya diserahkan untuk dilengkapi
dan dilanjutkan oleh bawahan, dan jadi pedoman dari atasan atau
pimpinan kemudian dijabarkan oleh bawahan sesuai dengan arahan
pimpinan atau atasan.
Metode mana yang terbaik tergantung dengan kondisi perusahaan.
Metode otoriter bisa cepat dan memenuhi selera pimpinan tapi belum tentu
dapat menyelenggarakan partisipasi bawahan. Metode ini sangat tepat

digunakan jika kemampuan bawahan relatif rendah dan suasana konflik
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yang terjadi dalam perusahaan. Metode demokrasi kurang cepat dalam
prosesnya karena melibatkan sifat dan keinginan banyak orang, metode ini
dapat memberikan tanggung jawab dan partisipasi bawahan. Metode ini
juga baik digunakan jika diikuti oleh sumber daya manusia dan perusahaan
yang memiliki cukup kemampuan. Sedangkan metode campuran dapat
mengurangi kelemahan-kelemahan dari metode otoriter dan metode

demokrasi.

Penyusunan anggaran suatu organisasi biasanya dikoordinasi oleh
suatu komite anggaran, adanya komite anggaran juga mencerminkan
dilaksanakannya asas partisipasi dalam penyusunan anggaran. Komite
anggaran ini biasanya terdiri dari berbagai unit organisasi perusahaan

tersebut.

d. Langkah-Langkah Dalam Penyusunan Anggaran Biaya Operasional
Menurut  Supriyono (2002 : 99) langkah-langkah dalam
penyusunan anggaran adalah sebagai berikut :
1. Menentukan pedoman perencanaan biasanya dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu : pengalaman anggaran periode sebelumnya,

keadaan perekonomian lingkungan ekstern perusahaan serta pesaing.

)

Menyiapkan anggaran penjualan anggaran tersebut yang telah
direncanakan lalu disiapkan dengan memperhitungkan apa saja yang
masuk dalam anggaran tersebut.

3. Menyiapkan komponen anggaran lainnya.
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Perundingan untuk menyesuaikan rencana final setiap komponen
anggaran.

Mengkoordinasikan dan menelaah komponen-komponen anggaran.
Komponen-komponen anggaran yang telah sesuai satu sama lain untuk
dapat melihat hubungan masing-masing komponen dalam satu
kesatuan.

Pengesahan anggaran final komponen-komponen anggaran yang telah
dikoordinasikan pada tahap ini disahkan sebagai anggaran final.
Pendistribusian anggaran yang telah disahkan anggaran final tersebut
lalu didistribusikan kepada pihak-pihak terkait untuk dapat digunakan

sebagai pedoman kerja untuk satu periode tertentu.

e. Karakteristik Anggaran Biaya Operasional

Sesuai dengan definisi diatas maka anggaran biaya operasional

mempunyai karakteristik sebagai berikut :

1.

[

Dinyatakan dalam satuan keuangan (moneter)

Mencakup kurun waktu satu tahun

Isinya menyangkut komitmen manajemen yaitu manajer setuju untuk
menerima tanggungjawab guna mencapai sasaran yang telah
dianggarkan.

Usulan anggaran dinilai dan disetujui oleh orang yang mempunyai
wewenang lebih tinggi daripada menyusunnya jika anggaran sudah
disahkan, maka anggaran tersebut tidak dapat diubah kecuali dalam hal

khusus.
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Hasil aktual akan dibandingkan dengan anggaran secara priodik dan
penyimpangan yang terjadi akan dianalisa dengan baik dan akan

dijelaskan.

5. Varians (Selisih)

Varians adalah selisih antara nilai yang terjadi (Aktual) dengan

nilai yang dianggarkan (budget) varians membantu manajer dalam

keputusan perencanaan dan pengendalian. Management by exception adalah

praktek melakukan konsentrasi pada bagian yang tidak beroperasi seperti

yang diharapkan (seperti turunnya penjualan produk) yang memberikan

perhatian lebih sedikit pada bagian yang sudah beroperasi seperti yang

diharapkan. Hal in1 terdiri dari metode :

1;

b

Static budget dan Flexible budget

Static budget / Master budget dibuat berdasarkan level output yang
direncanakan pada awal periode budget. Flexible budget menghitung
anggaran pendapatan dan anggaran biaya berdasarkan output aktual
dalam periode budget.

Static budget varians

Static budget varians adalah selisih antara hasil aktual dengan nilai
yang dianggarkan pada static budget. Favorable Varians (F)
mempunyai efek meningkatkan laba operasi relatif terhadap nilai yang
dianggarkan, sedangkan Unfavorable Varians (U) mempunyai efek

menurunkan laba operasi relatif terhadap nilai yang dianggarkan.
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Analisis Varians sering digunakan untuk evaluasi kinerja yaitu
efektivitas (tingkat seberapa besar tujuan yang diinginkan tercapai) dan
efisiensi (jumlah input yang digunakan untuk mencapai level output
yang diinginkan dengan input yang terbatas dapat menghasilkan output
yang maksimal).

Secara otomatismenilai bahwa Favorable Varians mengindikasikan hal
yang baik, karena Varians hanya masalah lebih / kurang dari standar
yang ditetapkan tersebut sudah out uf date (tidak mencerminkan
keadaan ekonomi yang sesuai). Bila standarnya seperti ini, favorable

varians belum tentu menunjukkan kinerja yang bagus.

Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Selisih Anggaran dan Realisasi
Biaya Operasional
Menurut Apandi (2003 : 89) Faktor-faktor penyebab terjadinya

selisth anggaran dan realisasi biaya operasional sebagai berikut :

. Faktor intern

Faktor Intern adalah faktor yang disebabkan atau dipengaruhi dari
dalam perusahaan yang menyebabkan dan mendorong terjadinya selisih
antara anggaran dan realisasi biaya operasional.

Menurut Apandi (2003 : 89) faktor-faktor tersebut yaitu :
I.  Penyusunan anggaran tidak memperhatikan kemampuan pekerja.
2. Penyusunan anggaran yang Out Of Date

3. Kurang kerjasama antar bagian yang ada
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b. Faktor ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang disebabkan atau dipengaruhi
lingkungan dari luar perusahaan yang menyebabkan dan mendorong
terjadinya selisih antara anggaran dan realisasi biaya operasional.
Menurut Apandi (2003 : 89) faktor-faktor tersebut yaitu :
1. Inflasi
2. Keadaan moneter

3. Keadaan alam



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiono (2003 : 17) jenis penelitian berdasarkan jenis data

yang diteliti dapat di klasifikasikan ke dalam :

1.

Penelitian Deskriptif

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri
baik satu atau lebih tanpa perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel lain.

Penelitian Komparatif

Penelitian yang bersifat membandingkan. Disini variabelnya masih
sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi untuk sampel yang
lebih dari satu, atau dalam waktu yang berbeda.

Penelitian Asosiatif

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih.

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui

perencanaan dan pengendalian yang baik terhadap biaya operasional pada

PT. Intan Sengkunyit Palembang.
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B. Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilakukan di PT. Intan Sengkunyit Palembang yang

beralamat di Jalan Intan Sei Selincah Palembang 30119 South Sumatera

Telp (0711)712523 72524, Fax (0711) 711017.

C. Operasional Variabel

Operasional variabel adalah suatu definisi diberikan kepada suatu

variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan bagaimana

variabel atau kegiatan tersebut diukur. Variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah

Biaya
operasional

mencapai tujuan dengan cara
membandingkan  pelaksanaan
dan realisasi biaya dengan
rencana biaya yang ditetapkan
sebelumnya

. Tindak

Tabel 3
Operasionalisasi Variabel
No Variabel Definisi Indikator
1. | Perencanaan | Proses memutuskan program- Menetapkan tujuan
Biaya program untuk yang akan Menyusun
operasional dilakukan suatu organisasi perencanaan
dalam rangka Menentukan berbagai
mengimplementasikan strategi alternatif tindakan
dan menaksir jumlah biaya yang Mengadakan
akan dialokasikan untuk tiap- penelitian  terhadap
tiap program jangka panjang. alternatif-alternatif.
2. | Pengendalian | Suatu aktivitas sistematis untuk Membandingkan

kinerja yang aktual
Menganalisis
penyimpangan
Mengembangkan
tindak koreksi

lanjut  atas
pengendalian

Sumber : Penulis, 2013
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D. Data yang Diperlukan

Menurut Nan Lin (2009 : 146-147) ada dua jenis data yaitu :

1.

Data primer

Data primer merupakan sumber dat penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya (tidak melalui perantara)

Data sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
secara tidak langsung melalui media perantara (dicatat oleh orang
lain).

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data

primer, yaitu sebagai bertikut

a) Sejarah singkat perusahaan
b) Stuktur organisasi dan pembagian tugas

¢) Biaya anggaran dan realisasi perusahaan

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Nan Lin (2009 : 129-138) teknik pengumpulan data terdiri dari :

1.

Pengamatan / Observasi

Adalah metode pengumpulan data dimana penelitian mencatat
informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.

Survei

Adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan instrument

untuk meminta tanggapan dan respon terhadap sampel.
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Wawancara

V5]

Adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden.

4. Kuisioner
Adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia
memberikan responden sesuai dengan permintaan pengguna.
5. Dokumentasi
Adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah wawancara dengan kepala keuan gan dan  karyawan yang
berwenang untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan data yang

diperlukan dan dokumentasi.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis
Menurut Nan Lin (2009 : 126) analisis data dalam penelitian ini
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu :
a) Analisis kualitatif
Adalah analisis yang dilakukan jika data yang dikumpuklan hanya
sedikit, bersifat monografis, atau berwujud kasus-kasus sehingga tidak
dapat disusun kedalam suatu struktur klasifikasi.
b) Analisis Kuantitatif
Adalah analisis yang dilakukan jika data yang dilakukan berjumlah

besar dan mudah diklasifikasikan kedalam kategori.
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Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif yaitu dengan cara membandingkan antara teori-teori
yang ada dengan peraturan-peraturan dan kebijakan yang ada didalam

perusahaan sesuai dengan permasalah yang dihadapi.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Singkat PT. Intan Sengkunyit

PT. Intan Sengkunyit adalah sebuah perusahaan swasta yang
berlokasi di Palembang — Sumatera Selatan dan merupakan anak perusahaan
dari Nugra Santana Grup. PT. Intan Sengkunyit bergerak dibidang
Pembuatan Kapal, Perbaikan Kapal, dan berbagai konstruksi baja.

Sejarah  Pendirian PT. Intan Sengkunyit dimulai dengan
didirikannya galangan kapal PT. Tunas Ship Yard dengan fasilitas docking
sederhana. Pada tanggal 16 Maret 1974 PT. Tunas Ship Yard berubah nama
menjadi PT. Intan Sengkunyit dengan akte nomor 23 oleh notaris Tahtang
Kie, S.H dan disahkan oleh Departemen Kehakiman dengan Surat
Keputusan nomor Y.a5/101/14/74 tanggal 27 Maret 1974. Pada Tahun 1975
diadakan perluasan dengan membangun Mechine Shop Plat and Profil
Shop, Block Assembly, serta penambahan area seluas 14 Ha, dengan modal
sebesar Rp. 800.000.000.- yang sebagian berasal dari pinjaman kredit pada
Bank Pembangunan Indonesia.

PT. Intan Sengkunyit terletak di tepi Pulau Kemaro, Sungai Musi
diatas areal seluas 26 Ha. Letak yang strategis membuat PT. Intan
Sengkunyit mudah dan efisien dalam melayani klien karena terhubung

langsung ke Laut Jawa, Kalimantan dan juga wilayah Singapura. Yang
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dilengkapi dengan sarana-sarana yang diperlukan untuk pembuatan kapal
baru atau (docking) sampai dengan 6.000 DWT,
2. Tujuan Berdirinya Perusahaan
Adapun maksud dan tujuan pendiriaan perusahaan, sesuai pasal 3
anggaran dasar perusahaan ialah menjalankan usaha dibidang perindustrian
dan perdagangan dengan melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:

1. Menjalankan usaha-usaha dibidang industri perkapalan, barang-barang
mekanikal dan elektrikal serta industri baja, besi, aluminium dan sarana
penunjang lainnya.

2. Menjalankan perdagangan umum, termasuk ekspor dan impor barang-
barang kebutuhan industri perkapalan dan hasil-hasil industri yang
termasuk pada industri diatas.

3. Visi dan Misi PT. Intan Sengkunyit Palembang
Adapun visi dan misi yang telah ditetapkan PT. Intan Sengkunyit
Palembang yaitu:
a. Visi
Menjadikan perusahaan yang berdaya saing tinggi dengan
memanfaatkan moment-moment yang ada, serta melakukan kegiatan-
kegiatan didalam perusahaan.
b. Misi
Memberikan jasa terbaik untuk mencapai kepuasan pelanggan melalui

profesionalisme, jaringan yang luas, sistem manajemen yang terpadu,
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teknologi tepat guna dan penggunaan standar yang diakui

internasional.

4. Struktur Organisasi PT. Intan Sengkunyit Palembang

Struktur organisasi suatu perusahaan memegang peranan penting
dalam menentukan pertanggungjawaban tingkatan manajemen, agar dapat
menjalankan atau dapat melaksanakan kegiatannya secara koordinir dan
terorganisasi dengan baik maka diperlukan struktur organisasi yang secara
jelas memisahkan wewenang, tugas dan tanggung jawab antara suatu bagian
lain yang ada dalam perusahaan.

Fungsi organisasi dalam suatu perusahaan meliputi penentuan
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai  tujuan  perusahaan,
pengelompokkan aktifitas dan penentuan tanggung jawab serta penyerahan
wewenang untuk melaksanakan dan mempertanggungjawabkan aktivtas-
aktivitas tersebut.

Struktur organisasi merupakan bentuk kerjasama antara dua orang
atau lebih untuk mencapai tujuan tertentu dalam organisasi dimana tujuan
tersebut biasanya telah ditetapkan sebelumnya oleh pimpinan perusahaan.
Di samping itu struktur organisasi juga harus dipandang sebagai kerangka
yang menyeluruh yang menghubungkan fungsi-fungsi yang ada dalam
suatu organisasi dan berhubungan antara pimpinan dan bawahan dalam
pelaksanaan tugasnya masing-masing. Hal ini dapat dikarenakan oleh

adanya perbedaan dalam bidang usaha yang dijalankkan.
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Adapun struktur organisasi yang ditetapkan PT. Intan Sengkunyit
Palembang terdiri dari:
Dewan direksi
. Group control/SPI

Chief Executive Officer (CEO)

. Koordinator akuntansi dan keuangan

Sekretaris direksi
Departemen keuangan dan akuntansi

Departemen personalia dan umum

. Departemen konstruksi dan reparasi

Departemen PPC dan Engineering
Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi dari PT. Intan

Sengkunyit Palembang dapat dilihat gambar IV.1 sebagai berikut:
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5. Uraian Tugas

Pada bagian ini dijelaskan masing-masing tugas pada setiap

Jenjang manajemen yang ada pada struktur organisasi.
a. Dewan direksi
Sebagai pimpinan tertinggi, Dewan dircksi mempunyai tugas sebagai

berikut :

Mengawas kebijaksanaan perusahaan dalam melaksanakan order-
order bangunan baru, pembuatan kapal, docking dan reparasi
Mengawasi dan mengendalikan ketertiban umum di galangan
terhadap pegawai atau pihak luar yang bekerja di galangan
Memimpin serta mengendalikan j alannya perusahaan

Melaksanakan semua urusan intern perusahaan

Mengadakan pembagian kerja

Merencanakan dan mengadakan pengawasan langsung terhadap
kegiatan yang dilaksanakan untuk pegawai perusahaan

Menetapkan kebijakan yang akan dilaksanakan perusahaan
Memberikan sebagian wewenang kepada para karyawan untuk
melaksanakan tugas pada masing-masing bagian yang ada

Menerima laporan-laporan dari bawahan

Mengangkat dan memberhentikan karyawan.
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Group Control/SP]

Sebagai Group Control/Satuan Pengawasan Intern (SPI) dibawah
dan bertanggung jawab langsung dibawah Direktur, mempunyai tugas
sebagai berikut:

a. Pemeriksaan
- Pelaksanaan kegiatan operasional termasuk kegiatan pelayanan, dan
aspek manajerial/administratif
- Penyelengaraan adminstrasi umum seperti logistik, perlengkapan,
kesekretariatan dan perencanaan
- Pengelolaan kepegawaian
- Pengelolaan keuangan
b. Pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan
c. Penilaian, pengujian, dan pengusutan terhadap laporan, baik yang

berasal dari satuan kerja.

¢. Chief Executive Officer (CEO)
Sebagai pimpinan yang bertanggung jawab kepada Dewan
Direksi, mempunyai tugas sebagai berikut :
- Bertanggung jawab penuh terhadap jalannya perseroan baik ke dalam
maupun ke luar
- Menyusun struktur organisasi yang efektif dan efisien

- Menyempurnakan Standar Operasional Perusahaan
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- Mengangkat dan memberhentikan karyawan dengan persetujuan
direksi untuk tingkat manajer
- Membuat Business Plan tahunan, 2 (dua) bulan sebelum pergantian
tahun
- Membuat Business Report bulanan dan tahunan.
d. Koordinator Akuntansi dan Keuangan
- Mengkoordinasikan dan mengontrol pengajuan dan pembayaran uang
muka kegiatan dengan laporan pertanggungjawaban keuangan dari
perusahaan
- Mengawasi penggunaan anggaran serta memastikan penggunaan dana
secara efektif dan efisien
- Memeriksa dan memastikan kelengkapan keuangan agar sesuai dengan
yang ditentukan
- Membuat laporan keuangan yang akurat dan terperinci, dan tepat
waktu baik laporan bulanan maupun tahunan
- Memonitor penyampaian laporan keuangan yang akurat terperinci dan
tepat waktu sesuai dengan ketentuan
e. Sekretaris Direksi
Menyiapkan laporan-laporan sebagai dasar perhitungan sementara mengenai

perkembangan pembiayaan proyek yang sedang berjalan.
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f. Departemen Keuangan dan Akuntansi
Departemen Keuangan dan Akuntansi membawahi beberapa bagian yang
mempunyai tugas :

a. Bagian Akuntansi, bertugas menyiapkan laporan-laporan sebagai dasar
perhitungan mengenai perkembangan pembiayaan proyek yang sedang
berjalan, menyiapkan laporan keuangan perusahaan untuk setiap
periode.

b. Bagian Keuangan, bertugas melaksanakan administrasi keuangan
perusahaan dan melaksanakan serta menyiapkan tagihan-tagihan atas
kontrak-kontrak.

c. Bagian Hukum, bertugas mengurus mengenai perizinan-perizinan

perpajakan dan depnaker.

g. Departemen Personalia dan Umum
Departemen Personalia dan Umum membawahi beberapa bagian yang
mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Bagian Personalia, bertugas mengawasi absensi pegawai dan
melakukan penelitian pegawai dan lain sebagainya yang berhubungan
dengan kepegawaian.

b. Bagian Rumah Tangga Kantor-KI, bertugas melaksanakan urusan
rumah tangga kantor atau perusahaan.

¢. Bagian Umum, bertugas melaksanakan administrasi perusahaan dan

urusan rumah tangga perusahaan atau kantor.
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d. Bagian keamanan, bertugas menyelenggarakan keamanan dan
perlindungan bagi perusahaan, peralatan dan pegawail.

e. Bagian Kesehatan, bertugas menyelenggarakan keschatan bagi
pegawai keluarga.

h. Departemen Konstruksi dan Reparasi
Departemen konstruksi dan reparasi membawahi beberapa bagian yang
mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Bagian Listrik, Power Station dan bubut, bertugas menjamin
kelancaran arus listrik secara berkala guna menghidupkan mesin-mesin
dalam kegiatan produksi.

b. Bagian mesin, poros, pipa, out fitting, bertugas :

- Memasang mesin-mesin, saluran minyak, dan instalasi listrik lain
pada kapal

- Membuat dan memasang out fitting seperti tiang kapal, tambahan
tali tangga kapal dan perangkat akomodasi kapal lainnya.

c. Bagian angkut-angkut dan pemeliharaan, bertugas melayani utuk
mengangkut dan mengangkat alat-alat berat dan pemeliharaan.

d. Bagian Slipway dan dock, bertugas membantu kelancaran reparasi,
terutama pada masing-masing dock.

e. Bagian Hull dan Mould loft, bertugas membuat mall (pola) kapal baru
marking (penandaan) lalu memotong pelat-pelat sesuai dengan yang
ditentukan dari mall (pola), merangkai dan merakit potongan-potongan

plat tersebut dan pembuatan badan kapal.
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i. Departemen Planning Production Control (PPL)

a.

Bagian PPC dan Material Control, bertugas mengawasi proyek,
menyiapkan perencanaan dan mengawasi pekerjaan pembuatan kapal-
kapal baru atau reparasi.

Bagian Engineering, bertugas meyiapkan gambar konstruksi proyek
kapal dan bertanggung jawab dibidang konstruksi kapal baik bangunan
maupun reparasi.

Bagian Dokumentasi dan Administrasi, bertugas pengelolaan
dokumen-dokumen perusahaan yang berkaitan dengan pembangunan
kapal-kapal dan surat-surat selama proses pembangunan kapal
termasuk pengurusan surat-surat kapal.

Bagian pemasaran, bertugas menyiapkan rancangan, sfesifikasi untuk
pemasaran dan pembuatan anggaran setiap proyek atau kapal.

Bagian Quality Control, bertugas melakukan penelitian tentang
kemampuan produksi, mengawasi kualitas pekerjaan agar sesuai
dengan yang dikehendaki, melaksanakan pencatatan atas semua
pemakaian alat-alat produksi.

Bagian Estimasi, bertugas membuat perhitungan biaya untuk tender

kapal.
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6. Bidang Usaha dan Kegiatan
Sesuai dengan akte pendirian perusahaan yang bergerak dibidang galangan
kapal maka dibidang usaha dan kegiatan perusahaan adalah sebagai berikut :
a. Pembuatan berbagai macam kapal dan tongkang sampai dengan
kapasitas 6.000 PK;
b. Reparasi, docking dan konversi berbagai macam kapal dan tongkang
sampai dengan 6.000 DWT;
c. Konstruksi Baja seperti : single point moring buay, craru, plampung,
navigasi, tangki dan lain-lain.
d. Pelayanan lainnya seperti : tank coating and voyage repair.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
PT. Intan Sengkunyit Palembang dalam kegiatannya tidak terlepas
dari perencanaan dan pengendalian terhadap biaya untuk memcapai tujuan-
tujuan tertentu sehingga perusahaan mampu berjalan efektif dan efisien.
Perencanaan biaya operasional dapat berjalan dengan baik apabila
melakukan perencanaan terlebih dahulu, menetapkan anggaran dengan baik
dan melakukan evaluasi terhadap laporan anggaran biaya operasional.
1. Analisis Perencanaan Biaya Operasional
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT. Intan
Sengkunyit maka penulis menganalisis perencanaan dan pengendalian biaya
operasional, apakah telah dilakukan dengan baik agar tercapainya
pengelolaan kegiatan yang secara efektif dan efisien. Biaya operasional

dalam perusahaan ini terjadi sebagai akibat keputusan dari direksi, semua
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biaya yang terjadi tersebut merupakan ketentuan dari direksi, maka dalam
pengumpulan dan pelaporan kegiatan biaya operasional harus terserap
dalam waktu satu tahun.

PT. Intan Sengkunyit harus membuat anggaran yang benar-benar
tersusun secara rinci mengenai biaya operasional, ini dapat dilihat biaya
operasional yang ditetapkan mengalami kenaikan dan laba yang menurun
dari tahun ketahunnya karena kurangnya pemilihan berbagai alternatif,
yaitu menentukan dan mengevaluasi serangkaian tindakan alternatif,
Alternatif strategi yang terdiri dari value based, generic, dan grand
strategis. Setiap alternatif strategi menawarkan potensi untuk meraih
peluang menyelesaikan masalah utama, menutup kesenjangan dalam kinerja
yang diproyeksikan kedepan dan mendorong improvemen terhadap
customer value. Fleksibel yaitu rencana yang disusun bersifat luwes dan
lentur. Mempunyai stabilitas, yaitu dalam rencana yang baik harus terdapat
suatu kestabilan sehingga tercapai keserasian antar perencanaan dan
pelaksanaan ada dalam pertimbangan yaitu semua hal dalam perencanaan
telah dilakukan pertimbangan meliputi semua tindakan yang diperlukan,
yaitu dalam antara kegiatan yang saling berhubungan. telah pada tahun
2010 terjadi anggaran Rp. 3.834.800.000 realisasi Rp. 3.866.314.486 selisih
sebesar ( Rp. 31.514.486), ini juga terjadi pada tahun 2011 dengan anggaran
Rp. 3.892.800.000 realisasi Rp. 3.942.803.733 selisih (Rp. 50.003.733).
Demikian pula tahun 2012 mengalami selisih yang besar dengan anggaran

Rp. 3.841.650.000 dan realisasi Rp. 3.916.867.436 selisih (Rp. 75.217.436).
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Pada perusahaan tersebut terlihat setiap tahunnya terjadi selisih anggaran
dan realisasi biaya, sehingga anggaran dan realisasi dari tahun ke tahun
menunjukkan selisih yang cukup besar.

PT. Intan Sengkunyit pada setiap bagiannya harus melakukan
pertanggung jawaban atas masing-masing kegiatannya dengan membuat
laporan keseluruhan kegiatan yang telah dilaksanakan oleh setiap bagian
tersebut. Dari data yang diperoleh penulis dapat melihat perbandingan
antara anggaran dan realisasi biaya operasional yang telah ditetapkan masih
melebihi target yang direncanakan, hal ini perencanaan biaya operasional
sangat penting perannya dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan perusahaan serta efisiensi dalam perencanaannya.

Berikut  langkah-langkah yang perlu diperhatikan  dalam
perencanaan biaya operasional tersebut, yaitu :

a) Menetapkan tujuan

Dalam menetapkan tujuannya PT. Intan Sengkunyit harus
melakukan penetapan strategi yang akan diambil, memiliki orientasi pada
masa depan perusahaan, memberikan jasa yang baik untuk mencapai
kepuasan pelanggan melalui profesionalisme, mempunyai jaringan yang
luas, dan menggunakan teknologi tepat guna schingga didalam
pelaksanaannya nanti dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang
diinginkan perusahaan. Dalam menjalani aktivitasnya perusahaan harus
melakukan objek penelitian terhadap karyawan melalui peroses tanya

jawab secara langsung dengan karyawan bagian akuntansi diperusahaan,
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pimpinan dan dijabarkan bawahan sesuai pengarahan dari atasan. Dimana
penyusunan anggarannya dibuat oleh bawahan dan disetujui oleh atasan
tanpa mengevaluasi biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan. Hal ini
diakibatkan karena kurangnya keterlibatan dan pengawasan pimpinan
terhadap penyusunan anggaran sehingga dari tahun 2010 sampai dengan
2012 biaya yang dianggarkan perusahaan tidak tercapai dengan baik.
Terlihat dari tahun 2010 biaya anggaran sebesar Rp. 3.834.800.000 dan
terealisasi Rp. 3.866.314.486 pada tahu 2011 biaya anggaran sebesar Rp.
892.800.000 dan terealisasi Rp. 3.942.803.733 dan tahun 2012 biaya
anggaran sebesar Rp. 3.841.650.000 yang terealisasi Rp. 3.916.867.436.
ini menunjukkan bahwa dari aspek penyusunan anggaran biaya yang
dianggarkan perusahaan belum berjalan dengan efektif dan efisien.
¢) Menentukan berbagai alternatif tindakan

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Intan Sengkunyit belum
menentukan atau menetapkan alternatif strategi yang baik yaitu yang
tidak diinginkan perusahaan, ini terlihat tidak menentukan dan
mengevaluasi serangkaian tindakan alternatif. Altematif strategi yang
terdiri dari value based, generic, dan grand strategis. Setiap alternatif
strategl menawarkan potensi untuk meraih peluang menyelesaikan
masalah utama, menutup kesenjangan dalam kinerja yang diproyeksikan
kedepan dan mendorong improvemen terhadap customer value. Fleksibel
yaitu rencana yang disusun bersifat luwes dan lentur. Contonya banyak

terjadi selisih yang cukup besar khususnya antara tahun 2011 dan 2012
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dimana pada tahun 2011 selisih anggaran sebesar Rp. 50.003.733 dan
pada tahun 2012 dengan selisih Rp. 75.217.436. Hal ini dapat
menyebabkan perusahaan tersebut mengalami penurunan terhadap
pendapatan perusahaan tersebut.
d) Mengadakan penelitian terhadap alternatif-alternatif

PT. Intan Sengkunyit seharusnya melakukan penelitian alternatif
terhadap permasalahan yang terjadi pada perusahaan segera dapat diatasi
dengan baik dan benar. Dalam menjalani aktivitasnya perusahaan harus
melakukan objek penelitian terhadap karyawan melalui peroses tanya
jawab secara langsung dengan karyawan bagian akuntansi diperusahaan,
melaporkan laporan keuangan yang disajikan pertahun dimana periode
akuntansinya adalah dari bulan januari sampai dengan desember. Maka,
diperoleh beberapa informasi langsung mengenai keadaan biaya yang
dikeluarkan perusahaan pertahun. Pada perusahaan ini terjadi selisih
biaya yang cukup besar dimana dari tahun 2010 terlihat biaya
telepon,biaya listrik dan biaya keperluan kantor mengalami selisih biaya
yang dapat merugikan perusahaan, seharusnya perusahaan harus
membuat alternatif seperti biaya telepon sistem diperusahaan ini belum
menggunakan kartu elektrik yang dipasang khusus untuk mengontrol
karyawan yang menggunakan telepon diperusahaan dan pimpinan harus
berani dan tegas bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang

indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan.
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2. Analisis Pengendalian Biaya Operasional

Fungsi pengendalian biaya operasional merupakan fungsi terakhir
dari proses manajemen, fungsi ini sangat penting dan sangat menentukan
pelaksanaan proses manajemen, karena itu harus dilakukan dengan baik.
Pengendalian ini sangat berkaitan dengan fungsi perencanaan, hal ini
dikarenakan peran pengendalian sangat menentukan baik buruknya
pelaksanaan suatu rencana, pengendalian juga dipandang proses pengambilan
keputusan yang dimaksud untuk mempengaruhi prilaku menuju yang paling
baik untuk organisasi serta memberantas ketidaksesuaian dalam organisasi.
Pengendalian itu menyelaraskan antara macam dan terjadi untuk mengukur
hasil perencanaan biaya operasional pada saat rapat perusahaan dan laporan
akhir tahun. PT. Intan Sengkunyit harus memperhatikan langkah perencanaan
dan pengendalian dan pimpinan perusahaan harus menyadari bahwa dinamika
suatu organisasi sebagian besar terletak pada pundaknya, yaitu dengan
rencana-rencana yang pelaksanaannya didelegasikan pada bawahan. Oleh
karena itu pimpinan perlu mempunyai banyak waktu untuk merencanakan
dan mengadakan pengawasan langsung terhadap kegiatan yang dilaksanakan
diperusahaan. Maka, diperoleh beberapa informasi langsung mengenai
keadaan biaya yang dikeluarkan perusahaan pertahun. Pada tahun 2010
selisth biaya Rp. 31.514.486 dan pada tahun 2011 terjadi selisih Rp.
50.003.733 dan pada tahun 2012 selisih biaya nya Rp. 75.217.436 Pada
perusahaan ini terjadi selisih biaya yang cukup besar dimana dari tahun 2010

terlihat biaya telepon, biaya listrik, biaya keperluan kantor dan biaya
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pemeliharaan Docdslipway, mengalami selisih biaya yang dapat merugikan

perusahaan seharusnya perusahaan harus membuat cara seperti biaya telepon

sistem diperusahaan ini belum menggunakan kartu elektrik yang dipasang

khusus untuk mengontrol karyawan yang menggunakan telepon diperusahaan

dan pimpinan harus berani dan tegas bertindak untuk menghukum setiap

karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman yang telah

ditetapkan. Hal ini apabila tidak dilakukan pengendalian yang baik

dikhawatirkan akan semakin besar dan terus menerus terjadi selisih anggaran

biaya setiap tahunnya.
Untuk itu perusahaan perlu melakukan langkah-langkah pengendalian

biaya operasional yaitu :

a. Membandingkan kinerja aktual untuk periode yang bersangkutan dan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

b. Menyiapkan laporan kinerja yang berisi hasil aktual yang direncanakan
dan selisih anggaran tersebut.

¢. Menganalisis penyimpangan antara hasil aktual dengan hasil yang
direncanakan dan mencari sebab-sebab terjadinya penyimpangan tersebut.

d. Mencari dan mengembangkan tindakan alternatif untuk mengatasi masalah
dan belajar dari pengalaman pihak lain yang telah sukses dalam bidang
tertentu.

e. Memilih tindakan koreksi dari pengumpulan alternatif yang ada dan

menetapkan tindakan tersebut.
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Tindak lanjut atas pengendalian untuk menilai efektifitas dari tindakan
koreksi yang ditetapkan.

Atas permasalahan ini PT. Intan Sengkunyit melakukan
pengendalian dengan cara menganalisis terhadap laporan keuangan yang
ada untuk membandingkan dengan anggaran yang dibuat, anggaran
tersebut dapat diketahui efesiensi dan efektifitas setelah periode tersebut
telah berjalan, selain itu perusahaan didalam pengendalian biaya
perusahaan harus tegas terhadap biaya yang ditetapkan oleh PT. Intan

Sengkunyit perlu melakukan sebagai berikut :

Membandingkan Kinerja Aktual

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Intan Sengkunyit Palembang
tersebut telah melakukan perbandingan antara hasil aktual dengan tujuan
yang telah direncanakan, sehingga dapat menggetahui adanya
penyimpangan yang terjadi pada kegiatan operasi masing-masing division.
Ini dapat dilihat ketidaksesuaian antara biaya anggaran yang dibuat atau
yang direncanakan dibandingkan dengan realisasi yang dicapai perusahaan
itu dapat terlihat dari selisih anggaran yang cukup besar pada tahun 2010
selisth anggaran sebesar Rp. 31.514.486 tahun 2011 sebesar Rp.
50.003.733 dan tahun 2012 selisih anggaran sebesar Rp. 75.217.436.
Menganalisis Penyimpangan

Dari hasil penulis dapat diketahui bahwa PT. Intan Sengkunyit

belum menganalisis penyimpangan yang terjadi pada kegiatan perusahaan
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tersebut. Hal ini dapat terlihat dari tidak adanya laporan penyimpangan
hasil aktual dan sarana yang direncanakan atau di anggarkan.Seharusnya
perusahaan menganalisis penyimpangan yang ada dan membuat laporan
yang terjadi di perusahaan antara hasil aktual dengan yang telah
dianggarkan. Sehingga perusahaan dapat memperbaiki kesalahan dalam
pembuatan anggaran biaya operasional selanjutnya ini terlihat dari tahun
2010 biaya anggaran sebesar Rp. 3.834.800.000 dan terealisasi Rp.
3.866.314.486 tahun 2011 biaya anggaran Rp. 3.892.800.000 dan
terealisasi Rp. 3.942.803.733 dan tahun 2012 biaya anggaran Rp.
3.841.650.000 yang terealisasi Rp. 3.916.867.436. Ini menunjukkan bahwa
biaya yang dianggarkan perusahaan belum berjalan dengan efektif dan
efisien.
Mngembangkan Tindak Koreksi

Berdasarkan hasil penelitian ini PT. Intan Sengkunyit Palembang
perlu melakukan pengembangan tindak koreksi dan tindakan korelasi
meskipun penyimpangan dalam kegiatan yang telah direncanakan
perusahaan tersebut berubah atau revisi dan membuat rencana baru karena
perusahaan menganggap apabila merevisi atau membuat rencana baru
lebih mengabiskan biaya. dengan adanya penyimpangan dari kegiatan
yang direncanakan  perusahaan tersebut, maka perusahaan perlu
melakukan revisi dan membuat rencana baru untuk tindak koreksi. Agar

pengendalian biaya-biaya tersebut dapat berjalan dengan baik.
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d) Tindak Lanjut Atas Pengendalian

Tindakan PT. Intan Sengkunyit untuk menilai efektivitas dari
tindakan koreksi yang telah ditetapkan. Dari analisis tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa PT. Intan Sengkunyit didalam melakukan pengendalian
biaya operasional belum berjalan dengan efektif dan efisien. Disebabkan
penyusunan  anggaran yang tidak menerapkan langkah-langkah
pengendalian seperti membandingkan kinerja aktual, menyiapkan laporan
kerja, menganalisis penyimpangan, mencari dan menggambarkan tindakan
alternatif, mengembangkan tindakan korelasi dan tindak lanjut atas
pengendalian.

PT. Intan Sengkunyit di dalam perencanaan dan pengendalian
biaya operasional masih banyak kelemahan di dalam penyusunan anggaran
biaya operasional yang dilakukan oleh pihak manajemen, sehingga banyak
biaya yang tak terduga yang dikeluarkan perusahaan hal tersebut dapat

mempengaruhi pendapatan terhadap perusahaan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dari uraian pada bab empat, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan : Analisis perencanaan dan
pengendalian biaya operasional pada PT. Intan Sengkunyit Palembang,
maka penulis menarik kesimpulan.

1. Dalam penyusunan perencanaan anggaran biaya operasional pada PT.
Intan Sengkunyit Palembang hanya dilakukan oleh top management
saja tanpa melibatkan bawahan top management seharusnya top
management bekerjasama dengan bawahanya untuk membuat
anggaran, hal ini dikarenakan bagian bawahan top management lah
yang lebih mengetahui keadaan lapangan yang sebenarnya dan
Penyusunan perencanaan anggaran tanpa melihat evaluasi tahun lalu
dalam penyusunan anggaran PT. Intan Sengkunyit Palembang tidak
mengevaluasi anggaran sebelumnya dan tanpa membandingkan dengan
keadaan yang sedang berlangsung.

2. Pengendalian biaya operasional pada PT. Intan Sengkunyit Palembang
melakukan pengendalian dengan cara menganalisis laporan keuangan
yang ada untuk dibandingkan dengan anggaran yang dibuat anggaran
dapat diketahui efisiensi dan efektivitas yang telah dibuat diperode

yang berjalan.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan maka penulis
memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Partisipasi dari pimpinan pada bagian-bagian yang terkait (pada bagian
penyusunan anggaran) juga diperlukan dalam peroses penyusunan
anggaran, karena bagian-bagian tersebut lebih banyak mengetahui
situasi dan kondisi kerja yang mereka hadapi dari pada pimpinan
perusahaan dan Sebaiknya dalam penyusunan anggaran biaya
operasional yang baik mengunakan metode campuran Top Down dan
Buttom Up dimana dalam penyusunan anggaran dimulai dari atas
kemudian selanjutnya dilengkapi oleh bawahan yang merupakan
pedoman dari pimpinan dan dijabarkan bawahan sesuai pengarahan
dari atasan.

2. Untuk mencegah terjdinya penyimpangan maka PT. Intan Sengkunyit
Palembang mengadakan pengendalian terhadap biaya operasional
dengan mengikuti langkah-langkah pengendalian yang baik seperti
membandingkan  kinerja  aktual, menyiapkan laporan  kerja,
menganalisis penyimpangan, mencari dan membandingkan tindakan

alternatif serta memilih tindakan kolerasi.
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